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DAFTAR SINGKATAN DAN LAMBANG

Singkatan Nama

VLF . Very Low Frequency

VLF-EM : Very Low Frequency - Elektromagnetic
VLF-R : Very Low Frequency - Resistivity

SP : Spontaneous - Potential

RAE : Rapat Arus Ekuivalen

2D : Dua Dimensi

KHz : KiloHertz

gol : Gaya Gerak Listrik

GPS : Global Positioning System

UTM : Universal Tranverse Mercator
Lambang

E . Intensitas Medan Listrik (V/m)

D : Rapat Fluks Medan Listrik (C/m?)

B : Intensitas Medan Magnet (A/m)

H - Rapat Fluks Medan Magnet (Wb/m?)

] : Rapat Arus Listrik, Hukum Ohm (A/m?)
pb : Rapat Muatan Listrik

o : Daya Hantar Listrik Batuan / Konduktivitas Batuan (S/m)
€ : Permitivitas Dielektrik (F/m)

u : Permeabilitas Magnetik (H,m)

Z : Impedansi Efektif, (=R + iwl)

R : Tahanan

L - Induktans
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Is : Arus Induksi (Eddy), (= es/Z)

@ : Frekuensi Sudut (27tf)

Re : Komponen Real

Im : Komponen Imajiner

1) : Fase Tertinggal Medan Sekunder

H; : Medan Magnet Horisontal

Hx : Medan Magnet Vertikal

MA : Moving Average

Fn : Filter Fraser

Mn - Nilai Tilt

AZ : Kedalaman (m)

Ax : Spasi Pengukuran (m)

I, : Rapat Arus Ekuivalen (%)

H : Data Tilt-Angle (%)

dR1 : Pembacaan data VLF pada stasiun 1 (%)
dR: : Pembacaan data VLF pada stasiun 2 (%)
TC : Topographic Correction atau Koreksi Topografi (%)
1) : Apparent Phase
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